




BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Dalam dunia perindustrian, perusahaan yang mempunyai daya saing tinggi 
yang dapat bertahan di dalam usaha meningkatkan keuntungan. Kunci 
keberhasilan bagi suatu sistem produksi adalah memiliki kualitas atau mutu 
produk dan produktivitas yang baik. CV. Indah Cemerlang yang terletak di Jalan 
Rogonoto damean tamanharjo kecamatan Singosari Malang adalah suatu usaha 
yang bergerak di bidang manufaktur yang memproduksi Paving. CV. Indah 
Cemerlang menerima pesanan untuk pembuatan produk dari semua kalangan. 
Selama menjalankan usahanya, CV. Indah Cemerlang selalu mengutamakan 
kepuasan pelanggan dengan menghasilkan produk yang sesuai dengan permintaan 
atau pesanan. Dalam sekali produksi CV. Indah Cemerlang dapat menghasilkan 
sekitar 7000 paving.   
 
Dalam observasi yang dilakukan, dimana saya mengamati bagian produksi 
paving. Paving yang diproduksi ada lima macam yaitu paving bata, paving segi 
enam, paving ubin, paving uskup dan paving kansteen. Dalam proses produksi 
CV. Indah Cemerlang masih saja terdapat kecacatan pada produk, dimana produk 
yang dihasilkan tidak sesuai dengan standar atau ukuran yang sudah ditetapkan. 
Misalnya dari hasil produksi ada paving yang patah geripis (keropos), retak dan 
pecah dimana dalam sekali produksi ada sekitar lebih dari 15 persen paving yang 
cacat dari seluruh produksi. Hal ini tentu saja merugikan pihak CV. Indah 
Cemerlang karena paving tersebut tidak dapat di jual. Masalah-masalah diatas 
terjadi karena beberapa faktor seperti dalam proses pencampuran ada material 
yang kurang pas seperti kurangnya semen dan abu batu. Adanya takaran salah 
satu material yang kurang saat proses pencampuran dapat membuat paving yang 
dihasilkan kurang kuat tekanannya sehingga mudah cacat seperti keropos, retak 
dan pecah. Selama ini perusahaan juga belum memiliki standar untuk komposisi 





kekuatan paving yang diproduksi. Selain itu juga karena kurang hati-hatinya 
pekerja saat menyusun dan mengangkat paving yang masih basah.  
 
Berdasarkan masalah di atas maka diperlukan suatu upaya atau perbaikan 
yang dapat digunakan untuk mengurangi jumlah kecacatan yang sering terjadi 
dalam proses produksi, dalam hal ini dengan memperbaiki takaran komposisi 
material agar menghasilkan paving yang memiliki kuat tekan yang baik serta 
tindakan untuk pekerja yang selalu ceroboh. Metode yang dapat digunakan yaitu 
metode Six Sigma. Menurut Pande (2002), Six Sigma adalah suatu metodologi 
terstruktur yang fokus pada usaha untuk mengurangi variasi proses sekaligus 
mengurangi cacat (hasil produk/jasa diluar spesifikasi) secara intensif dengan 
menggunakan statistik dan problem solving tools dalam memperbaiki suatu 
proses. Dalam Six Sigma ada DMAIC (Define-Measurement-Analyze-Improve-
Control) yaitu lima tahap operasional yang dapat membantu mengurangi tingkat 
kecacatan produk sampai minimal sama sekali atau tidak melebihi batas toleransi 
cacat yang diberikan atau ditetapkan oleh  perusahaan sehingga produk yang 
dihasilkan sesuai dengan keinginan konsumen.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 
dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana usulan untuk 
meminimasi kecacatan produk paving yang ada di CV. Indah Cemerlang dengan 
metode Six Sigma.’’ 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah : 
1) Mengidentifikasi cacat apa saja yang ada pada paving yang diproduksi 
oleh CV. Indah Cemerlang. 
2) Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang menyebabkan cacat pada 





3) Memberikan usulan sebagai rencana tindakan perbaikan proses untuk 
mengurangi jumlah produk cacat yang terjadi selama proses produksi 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian in antara lain : 
1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 
bidang pendidikan guna melaksanakan proses aplikasi ilmu pengetahuan 
dalam dunia industri. 
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu CV. Indah 
Cemerlang dalam upaya mengurangi kecacatan produksi paving. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan 
informasi dan pertimbangan bagi peneliti berikutnya yang ingin meneliti 
dan memperdalam masalah kualitas produksi 
1.5 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1) Penelitian ini di CV. Indah Cemerlang dan hanya fokus pada produksi 
paving bata saja  
2) Rencana perbaikan hanya fokus pada salah satu faktor saja yang paling 
menyebabkan cacat yaitu material. 
3) Rekomendasi hasil penelitian ini akan diberikan kepada perusahaan sebagai 
masukan dan saran saja. 
